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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan  

melaksanakan praktik kerja lapang bagi mahasiswa di dunia kerja dan merupakan 

salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh seluruh mahasiswa Politeknik Negeri 

Jember untuk mendapatkan kelulusan. Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) 

dilaksanakan pada perusahaan atau industri bisnis ini memiliki tujuan agar 

mahasiswa mendapatkan pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman sebelum 

mereka memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. Dengan adanya PKL 

mahasiswa dapat mengaplikasikan teori yang telah didapat di bangku perkuliahan 

dengan cara mempraktikkan secara langsung pada pekerjaan yang ada di 

perusahaan. Kegiatan PKL ini dilaksanakan selama 900 jam dengan harapan dapat 

memberikan kontribusi yang berarti bagi perkembangan mahasiswa untuk 

mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum memasuki dunia kerja.  

Lokasi PKL yang dipilih sebagai tempat untuk menerapkan ilmu pada 

mahasiswa Program Studi Manajemen Agroindustri adalah salah satu perusahaan 

agroindustri yaitu PT. Indo Lautan Makmur. PT. Indo Lautan Makmur adalah 

salah satu perusahaan yang memproduksi beraneka ragam produk pangan beku 

(frozen food) seperti sosis, tempura, nugget ikan, bakso ikan, bintang dan bakso 

ikan tuna, scallop dengan kualitas premium dan harga yang terjangkau dikalangan 

masyarakat. Indonesia sebagai sebuah negara kepulauan yang sebagian besar 

wilayahnya terdiri dari laut, dan memiliki sumber daya perikanan yang kaya dan 

potensial dikembangkan dan dilakukan pengolahan hasil perikanan yang berupa 

produk pangan beku (frozen food). Produk pangan beku (frozen food) merupakan 

olahan makanan instan beku yang tahan lama dan mudah dalam penyajian. 

Berdasarkan hal tersebut maka perusahaan pengolahan pangan berpacu untuk 

menghasilkan aneka ragam produk pangan olahan frozen food yang dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pangan konsumen.  
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Produk bakso ikan merupakan salah satu jenis produk beku siap saji yang 

telah mengalami pemanasan sampai setengah matang (precooked), kemudian 

dibekukan. PT. Indo Lautan Makmur memproduksi bakso ikan yang disimpan di 

ruangan yang bersuhu rendah dan pada proses pembuatannya sebelum dikemas 

bakso divakum terlebih dahulu sehingga menjadikan umur simpan lebih lama. 

Adapun berbagai variasi olahan bakso ikan yang diproduksi di PT. Indo Lautan 

Makmur seperti bakso ikan bentuk bintang, bakso ikan isi keju, bakso ikan isi 

ayam, bakso ikan aneka, bakso ikan bentuk stik, dan bakso ikan bandeng. Produk 

yang diambil dalam penyusunan laporan ini adalah bakso ikan bentuk bintang. 

Alasan memilih bakso ikan bentuk bintang karena produk tersebut merupakan 

salah satu produk yang disukai oleh banyak masyarakat, berbagai kalangan serta 

memiliki harga yang terjangkau. Pada PT. Indo Lautan Makmur, proses produksi 

bakso ikan bentuk bintang berjalan hampir setiap hari karena permintaan 

konsumen yang cukup besar, namun adanya permasalahan yang terjadi pada 

setiap proses produksi. Salah satunya yaitu kecacatan produk sehingga 

mengakibatkan keseragaman pada produk bakso ikan bentuk bintang ini sulit 

tercapai. Oleh karena itu, untuk dapat menghasilkan produk yang berkualitas, 

memenuhi kebutuhan konsumen, mengatasi permasalahan yang terjadi serta 

mengontrol jalannya proses produksi, maka diperlukannya proses manajemen 

produksi. Sehingga perusahaan mampu bersaing di pasaran serta mampu 

memaksimalkan produksi yang berjalan dan menjaga kualitas selama proses 

produksi. 

Manajemen produksi merupakan proses manajemen yang diterapkan 

dalam kegiatan produksi di perusahaan. Dengan diterapkannya proses manajemen 

dalam bidang produksi di perusahaan maka kegiatan produksi dalam perusahaan 

akan selalu berjalan sesuai dengan perencanaan. Diharapkan pelaksanaan kegiatan 

produksi dapat membuahkan hasil yang sebaik-baiknya dengan kualitas mutu 

yang baik dan dapat mendukung kegiatan pemasaran dari perusahaan yang 

bersangkutan. Berdasarkan latar belakang laporan Praktik Kerja Lapang (PKL) 

ini, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul laporan PKL yaitu “Manajemen 
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Produksi Olahan Bakso Ikan Bentuk Bintang di PT. Indo Lautan Makmur 

Kabupaten Sidoarjo”. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum PKL 

Tujuan umum dari penyelenggaraan kegiatan PKL di PT. Indo Lautan 

Makmur Kabupaten Sidoarjo, sebagai berikut : 

1. Meningkatkan dan menerapkan pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan mahasiswa dari bangku kuliah hingga mengaplikasikannya di 

perusahaan PT. Indo Lautan Makmur Kabupaten Sidoarjo. 

2. Mendapatkan pengalaman baru pada dunia kerja secara langsung sehingga 

dapat memahami kegiatan di perusahaan PT. Indo Lautan Makmur 

Kabupaten Sidoarjo. 

3. Dapat menjalin hubungan yang baik antara lembaga pendidikan dengan 

dunia industri dengan diadakannya Praktik Kerja Lapang (PKL). 

 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL 

Tujuan khusus dari penyelenggaraan kegiatan PKL di PT. Indo Lautan 

Makmur Kabupaten Sidoarjo, sebagai berikut : 

1. Mahasiswa mampu menganalisis dan menjelaskan manajemen produksi 

olahan bakso ikan bentuk bintang di PT. Indo Lautan Makmur Kabupaten 

Sidoarjo. 

2. Menganalisis dan menjelaskan permasalahan serta memberikan solusi 

terhadap permasalahan dari penerapan manajemen produksi olahan bakso 

ikan bentuk bintang di PT. Indo Lautan Makmur Kabupaten Sidoarjo. 
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1.2.3 Manfaat PKL 

Manfaat dari penyelenggaraan kegiatan PKL di PT. Indo Lautan Makmur 

Kabupaten Sidoarjo, sebagai berikut : 

1. Mahasiswa memperoleh pengetahuan dan informasi secara langsung 

proses produksi aneka ragam produk pangan olahan (frozen food) pada PT. 

Indo Lautan Makmur Kabupaten Sidoarjo. 

2. Mahasiswa menjadi terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapang, 

sekaligus melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang 

keahliannya. 

3. Mahasiswa dapat menumbuhkan sikap kerja yang berkualitas dan berpikir 

kritis dalam menyampaikan pendapat secara logis terhadap kegiatan yang 

telah dikerjakan dalam bentuk laporan kegiatan. 

4. Mahasiswa terlatih untuk dapat memberikan solusi dan permasalahan di 

lapangan. 

 

1.3 Lokasi dan Waktu 

Praktik Kerja Lapang (PKL) ini berlokasi di PT. Indo Lautan Makmur 

Kabupaten Sidoarjo, yang beralamatkan di Jl. Raya Sawocangkring No. 02 

Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Kegiatan PKL ini dimulai 

tanggal 6 September 2021 sampai 10 Desember 2021. Waktu pelaksanaan PKL 

disesuaikan dengan jam kerja kantor dengan rincian, sebagai berikut : 

a. Jam Kerja : 

1. Senin sampai Jumat : Pukul 07.00 sampai 16.00 WIB. 

2. Lembur setiap hari Jumat : Pukul 16.00 sampai 18.00 WIB.  

b. Istirahat : 

1. Senin sampai Kamis : Pukul 12.00 sampai 13.00 WIB. 

2. Jumat : Pukul 11.00 sampai 13.00 WIB. 

c. Libur : 

Sabtu, Minggu dan Tanggal Merah 
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1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapang di PT. Indo Lautan 

Makmur Kabupaten Sidoarjo, sebagai berikut : 

a. Pengenalan Lokasi  

Pelaksanaan kegiatan PKL diawali dengan pengenalan lokasi oleh 

pembimbing lapang. Pembimbing lapang mengenalkan lokasi praktik yang 

akan dilaksanakan dengan tujuan agar mahasiswa dapat mengikuti aturan-

aturan yang ada serta pembagian kegiatan kepada masing-masing 

mahasiswa. 

b. Pelaksanaan Kegiatan PKL 

Pelaksanaan kegiatan PKL dilaksanakan sesuai dengan tugas yang telah 

diberikan oleh pembimbing lapang. Pembagian pada proses produksi yang 

meliputi pengadonan bahan baku, proses pembuatan, pengemasan produk 

serta membantu pembuatan bahan baku surimi sampai proses packing 

produk.  

c. Wawancara  

Kegiatan wawancara dilakukan kepada pembimbing lapang dan tenaga 

kerja guna mengumpulkan informasi tentang proses produksi surimi dan 

produk-produk di PT. Indo Lautan Makmur Kabupaten Sidoarjo. 

d. Penyusunan Laporan 

Penyusunan laporan dilaksanakan selama kegiatan PKL. Dalam 

penyusunan laporan pembimbing lapang juga mengkoreksi ulang laporan 

yang telah selesai dibuat oleh mahasiswa sebelum diserahkan kepada 

dosen pembimbing lapang maupun kampus. 

 

 

 

 

 

 

 




